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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisa dan mengevaluasi
norma-norma hukum yang mempengaruhi Kebijakan Pemerintah Timor-Leste dan
Indonesia, serta langka-langkah yang seharusnya diambil oleh kedua pemerintah
untuk menemukan solusi hukum yang tepat dalam penyelesaian batas wilayah
daratdalam menjamin kepastian hukum atas kedaulatan teritorial kedua negara.

Penelitian ini mengunakan teori kebijakan publik, teori keadilan sosial dan
teori kepastian hukum, sebagai landasan teori yang digunakan untuk menganalisis
KEBIJAKAN PEMERINTAH REPUBLICA DEMOCRATICA DE TIMOR-
LESTE DAN REPUBLIK INDONESIA DALAM PENYELESAIAN BATAS
WILAYAH DARAT. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif,
dengan mengunakan metode pendekatan sejarah hukum dan politik hukum.

Proses penetapan dan penegasan batas wilayah darat dimaksud, ditempuh
melalui hubungan kerjasama kedua negara dengan dibentuknya komisi teknis
perbatasan pada tahun 2001, untuk mengunakan perjanjian damai 1904 (Treaty)
antara pemerintah koloni Portugis dan Belanda,serta dokumen lainnya yang
berhubungan dengan perbatasan kedua negara sebagai dasar hukum dalam
penetapan dan penegasan batas wilayah darat kedua negara antaraTimor-Leste dan
Indonesia, sebagaimana sampai dengan tahun 2005 telah mencapai 79% batas
kedua negara dapat di definisikan dan sisanya tinggal 21% yang belum mencapai
kesepakatan, Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui dan
mengevaluasi norma-norma hukum apa dan langkah-langkah yang seharusnya
diambil oleh kedua pemerintah untuk mencapai solusi hukun dalam penyelesaian
batas wilayah darat kedua negara.

Kata-kata kunci : Kebijakan, Penyelesaian, batas wilayah darat
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ABSTRACT

This study aims to find, analyse and evaluate the legal norms that affect
the policy the Government of Timor-Leste and Indonesia, as well as rare-steps
that should be taken by the two Governments to find the right legal solution in the
settlement of land boundary, lies in guaranteeing the territorial sovereignty of
both countries.

This study uses the theory of public policy, social justice theory and the
theory of the rule of law, as the basis for the theory is used to analyse the
government policiesdemocratic Republic of East Timor and the Republic of
Indonesia in the region for the Settlement Boundary Treaty. Type of research is a
normative study, using the method of approach to the history of law and legal
politics.

The process of setting and affirmation land boundaries is, pursued through
the establishment of cooperative relations between countries with technical
border commission in 2001, agreed to use the 1904 peace treaty (Treaty) between
the Portuguese and the Netherlands colonies, as well as other documents relating
to the border between the two colonies as a legal basis in the determination of
land boundaries and affirmation of Timor-Leste and Indonesia, as well as up to
2005 has reached 79% limit can be defined between the two countries and the
remaining 21% live not reach an agreement, Therefore, in this study the authors
wanted to know and evaluate what the legal norms and the steps that should be
taken by both governments to achieve legal solutions in resolving land boundary

between the two countries.

Key words: Policies, settlement, land boundaries
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